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SUMMARY

NOPRIANSYA. The Community Organizer Role in The Sweet Corn Collective
Farming Formation at Tanjung Seteko Village, Ogan Ilir Sub district ( Supervised by
A.KARIM YUSUF and M.YAZID ).

The Research purposed to identify some reasons why farmers formatted a
sweet corn collective farming on the Lestari and Putri Sawit women farm groups at
Tanjung Seteko, to describe the community organizer role on those reasons.

The research was conducted in March until April 2005, as a case study. The
cencus was carried out through both the women groups members totalli were 35
people. The data collection consistea ot primary and the secondary data and than
prepared in some tabulations and description.

The results showed the reasons why the Lestari women group members
formated the sweet corn collective farm based on their need, farm efficiency, time
availability and the social Relationship, on the other hand the Putri Sawit women
group members did not farm the collective form based on not their need.

The community organizer role in" Lestari and Putri Sawit women farm groups
society was fine. Such as to help the group need definitive planning draft. To
motivate the group, to give the solving problems, to give sweet corn farming
technical assistance, to market corn production. Two of five role ot community
organizer had not been held in putri sawit, they were to motivate the group form the

corn collective and to handle some farm supplies



RINGKASAN

NOPRIANSYA. Peranan Tenaga Pendamping Dalam Pembentukan Kebun Kolektif
Jagung Manis Oleh Kelompok Swadaya Masyarakat Wanita Tani Lestari dan Putri
Sawit di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan llir
(Dibimbing oleh A.KARIM YUSUF dan M.YAZID).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab perbedaan terbentuk
dan tidaknya kebun kolektif dan Mendeskriftifkan peranan Tenaga Pendamping yang
terlaksana maupun tidak terlaksana di tingkat Kelompok Swadaya Masyarakat
Wanita Tani Lestari dan Putri Sawit di Desa Tanjung Seteko.

Penelitian ini dibatasi dengan mengambil data pada musim tanam September
2002 - Maret 2003. Pengumpulan data di lokasi penelitian dilakukan pada bulan
Mar~et - April 2005 di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan
Ilir. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus ( case
study ) dengan metode penarikan contoh yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
metode sensus terhadap seluruh anggota kelompok swadaya masyarakat wanita tani
Lestari yang berjumlah 17 orang dan jumlah anggota kelompok Putri Sawit
sebanyak 18 orang. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder
kemudian diolah secara tabulasi dan dilanjutkan dengan pemaparan secara deskriftif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa alasan terbentuknya kebun kolektif pada

Kelompok Swadaya Masyarakat Wanita tani yaitu Pada Kelompok
Swadaya Masyarakat Wanita Tani yaitu kebutuhan, efisiensi, waktu luang dan rasa

kebersamaan. Alasan Tidak terbentuknya kebun kolektif pada Kelompok Swadaya



Masyarakat Wanita Tani Putri Sawit yaitu Karena bukan menjadi Kebutuhan dan
tidak tersedianya waktu luang. Peran Tenaga Pendamping pada Kelompok Swadaya
Masyarakat Wanita Tani Lestari terlaksana semua dengan baik. Di antaranya
membantu penyusunan  Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK),
memotivasi kelompok, memberi bantuan dalam menyelesaikan masalah,
memberikan penjelasan teknik budidaya jagung manis, membantu penyaluran hasil

panen.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan masyarakat pedesaan perlu ditingkatkan terutama melalui
kemampuan sumber daya manusia termasuk penciptaan iklim yang mendorong
timbulnya prakarsa dan swadaya masyarakat pedesaan. Sejalan dengan itu perlu
ditingkatkan kemampuan masyarakat untuk memproduksi serta mengolah dan
memasarkan hasil produksinya sekaligus menciptakan lapangan kerja. Dengan
demikian masyarakat pedesaan mampu menjalankan dan memanfaatkan dengan
sebaiknya segala dana dan daya bagi peningkatan pendapatan dan taraf hidupnya
sehingga kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat dapat tercapai sesﬁai dengan
tujuan yang diamanatkan oleh Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945
(Departemen Pertanian Tanaman Pangan, 1997).

Menghadapi era globalisasi dan perdagangan bebas potensi wanita sangatlah
besar dalam menunjang pembangunan pertanian, melalui peran aktifnya dalam
membantu petani agar mampu menghasilkan produk yang berkualitas sesuai dengan
permintaan pasar. Selain itu potensi wanita tani juga besar dalam peningkatan
kesejahteraan keluarga. Banyak wanita dewasa ini yang tidak puas hanya berpangku
tangan tinggal di rumah, tetapi ingin dapat mengembangkan dirinya sekaligus
menyumbangkan kepandaian dan keahliaannya bagi masyarakat. Wanita
sebagaimana halnya pria ingin pula berperan serta dalam berbagai kesempatan dan

bersaing dalam berbagai peluang kerja guna menambah meningkatkan pendapatan



ekonomi keluarga. Hal ini mencerminkan bahwa wanita sekarang merupakan
mitra sejajar bagi pria dalam segala bidang kehidupan dan pembangunan ( Aziz,
1994)

Pembangunan yang menyeluruh mensyaratkan ikut sertanya pria maupun
wanita secara maksimal di segala bidang. Oleh karena itu wanita mempunyai hak,
kewajiban dan kesempatan yang sama dengan pria untuk ikut serta sepenuhnya
dalam segala bidang kegiatan pembangunan. Peranan wanita dalam pembangunan
tidak mengurangi peranannya dalam pembinaan keluarga sejahtera umumnya dan
pembinaan generasi muda khususnya (Departemen Pertanian tanaman Pangan
Sumatera Selatan, 1996).

Keikutsertaan wanita dalam pembangunan berperan dalam berbagai jenis
kegiatan yang langsung dan tidak langsung menghasilkan pendapatan, baik dalam
rumah tangga maupun dalam masyarakat luas. Ini berarti wanita mempunyai peranan
ganda, yaitu sebagai ibu rumah tangga dalam keluarga masing-masing dan di pihak
lain sesuai dengan perkembangan masyarakat khususnya di bidang perekonomian
masyarakat agraris, nampak dengan nyata peran serta wanita sebagai pencari nafkah
yang mendatangkan hasil secara langsung (Badan Pendidikan, Latihan dan
. Penyuluhan Pertanian, 1991).

Menurut Sajogyo (1995), wanita mempunyai dua peranan yaitu peranan
sebagai istri sekaligus ibu rumah tangga dan peranan sebagai wanita pencari nafkah.
Peranan sebagai ibu rumah tangga erat sekali kaitannya dengan telaah pekerjaan
yang dilakukan wanita dalam mendidik dan membesarkan anak, mengelola rumah
tangga dan sebaginya. Sedangkan peranan wanita sebagai pencari nafkah dapat

dilihat dengan menelaah berbagai kegiatan yang menghasilkan uang baik dari sektor



pertanian maupun dari sektor non pertanian. Seiring dengan pernyataan di atas,
wanita di pedesaan telah memberikan kontribusi untuk membangun meningkatkan
pendapatan keluarga. Banyaknya wanita yang berperan sebagai petani guna
membantu menaikkan kehidupan keluarga membuat para wanita petani ini
berkumpul membentuk suatu kelompok yang disebut kelompok swadaya masyarakat
wanita tani yang dibina oleh lembaga swadaya masyarakat.

Lembaga swadaya masyarakat seperti yang kita kenal selama ini merupakan
suatu lembaga non pemerintah yang ikut membantu program-program pembangunan
khususnya pembangunan pertanian. Dengan dibantu oleh data yang cukup kongkrit
dan memiliki tingkat validitas cukup tinggi diharapkan nantinya dapat benar-benar
memberdayakan petani dalam kegiatan usahataninya.

Pembinaan kelompok swadaya masyarakat wanita tani diarahkan untuk
mewujudkan kelompok wanita tani yang mampu menjalankan peranannya. Sebagai
media belajar yang lebih baik, dapat berjalan sesuai dengan harapan, terjadinya
kerjasama secara lebih efektif. Di samping itu mampu berpartisipasi dalam
pembangunan pertanian.

Keberhasilan suatu kelompok wanita tani sangat ditentukan oleh peranan
anggota dalam pelaksanaan kegiatan kelompok. Di samping itu tidak terlepas dari
peranan tenaga pendamping dari kelompok swadaya masyarakat yang ikut andil
dalam keberhasilan program yang ada di dalam kelompok. Selain itu ditentukan oleh
keikut sertaan anggota dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Kurangnya partisipasi
anggota dan kurang terlaksananya peran tenaga pendamping dalam setiap kegiatan
kelompok mengakibatkan kegiatan-kegiatan kelompok menjadi kurang berhasil,

sebaliknya dengan tingginya partisipasi anggota dan peranan tenaga pendamping



menentukan keberhasilan dan kelancaran kegiatan-kegiatan kelompok yang telah
mereka rencanakan yaitu pembentukan kebun kolektif usahatani jagung.

Tanaman jagung sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia ataupun hewan.
Di Indonesié, jaguan merupakan makanan pokok ke dua setelah padi. Sedangkan
berdasarkan urutan bahan makanan pokok di dunia, jagung menduduki urutan ke tiga
setelah gandum dan padi. Jagung hingga kini dikonsumsi oleh manusia dalam
berbagai bentuk penyajian. Buah jagung yang masih muda, terutama jenis jagung
manis sangat disukai orang, selain itu juga sering dijumpai tepung jagung maizena
dan minyak jagung (Aksi Agraris Kanisius, 1993).

Lembaga Swadaya Masyarakat adalah Lembaga Non Pemerintahan yang
bekerja membantu mensukseskan program-program yang diberikan pemerintahan. .
LSM berperan melakukan pendampingan dalam arti bahwa LSM berada di pihak
masyarakat, menemani, atau bermitra dengan masyarakat. Orang yang melakukan
kegiatan pendampingan pada umumnya disebut tenaga pendamping. Prinsip dasar
dari pendampingan adalah egaliter atau kesederajatan kedudukan. Dengan demikian,
watak hubungan antara LSM dan komunitas (masyarakat) adalah kemitraan
(Aritonang, 2001)

Di Desa Tanjung Seteko, terdapat dua kelompok swadaya masyarakat wanita
tani yaitu Kelompok Swadaya Masyarakat Wanita Tani Lestari dan Kelompok
Swadaya Masyarakat Wanita Tani Putri Sawit yang dibentuk dan dibina oleh
lembaga swadaya masyarakat melalui tenaga pendampingnya untuk membimbing
dan memberikan arahan dalam melaksanakan kegiatan dan program-program yang

telah direncanakan salah satunya yaitu membentuk kebun kolektif usahatani jagung



seluas 0,5 hektar. ada pun tujuan program pembentukan kebun kolektif untuk

menanbah penghasilan para anggota Kelompok .

W

B. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas maka dapat diangkat permasalahan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Apa alasan terbentuk dan tidaknya kebun kolektif pada Kelompok Swadaya
Masyarakat Wanita Tani Lestari dan Putri Sawit di Desa Tanjung Seteko.
2. Apa peranan tenaga pendamping yang terlaksana maupun tidak terlaksana di
Kelompok Swadaya Masyarakat Wanita Tani Lesari dan Putri Sawit dalam

pembuatan kebun kolektif di Desa Tanjung Seteko.

C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi penyebab perbedaan terbentuk dan tidaknya kebun kolektif di
tingkat Kelompok Swadaya Masyarakat Wanita Tani Lestari dan Putri Sawit di
Desa Tanjung Seteko.

2. Mendeskriftifkan peranan Tenaga Pendamping yang terlaksana maupun tidak
terlaksana di Kelompok Swadaya Masyarakat Wanita Tani Lesari dan Putri
Sawit dalam pembuatan kebun kolektif di Desa Tanjung Seteko.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan masukan dan
arahan kepada lembaga swadaya masyrakat dan kelompok swadaya masyarakat

wanita tani. Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi

untuk penelitian selanjutnya.
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